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Abstrak. Nanopartikel Cobalt Ferrite telah disintesis dengan menggunakan metode
kopresipitasi. Durasi waktu pengadukan bervariasi 1, 2, 3 jam selama proses sintesis. Hasil 
disintesis dikeringkan selama 17 jam menggunakan furnace hingga membentuk bubuk. 
Karakterisasi dengan X-Ray Difraktometer (XRD) dilakukan untuk menentukan fase dan 
parameter kisi, sedangkan penentuan ukuran kristal digunakan persamaan Scherrer yang 
menunjukkan bahwa ukuran kristal menurun seiring dengan meningkatnya durasi 
pengadukan sampel. Morfologi permukaan Cobalt Ferrite ditentukan dengan menggunakan 
Scanning Elektron Microscopy (SEM). Variasi waktu pengadukan mempengaruhi ukuran 
kristal nanopartikel CoFe2O4.
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Abstract. Nanoparticles Cobalt Ferrite has been synthesized by using coprecipitation
method. Duration of stirring time was varied 1, 2, 3 hours during synthesized. The result of 
the synthesized was dried for 17 hours using a furnace to form a powder. Characterization by 
X-Ray Diffractometer (XRD) was conducted to determine the phase and the lattice 
parameters, while the determination of the size of the crystals used Scherrer equation which 
shows that the crystal size decreased with increasing duration of stirring times. The surface 
morphology of Cobalt Ferrite was determined using Scanning Electron Microscopy (SEM). 
Variation of the stirring times was affected the size of crystalline nanoparticles CoFe2O4.
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Pendahuluan
Penelitian nano teknologi mendapat 
perhatian yang khusus dalam 
pengembangan dan aplikasinya. Hal ini 
terlihat dari banyaknya karya ilmiah yang 
dipublikasikan pada jurnal ilmu 
pengetahuan yang tersebar luas baik di 
dalam maupun luar negeri1. Nano partikel 
dapat terjadi secara alamiah maupun 
secara sintesis. Partikel nano merupakan 
suatu jenis partikel dengan ukuran kurang 
dari 100 nm. Ukuran partikel nano ini 
berpengaruh terhadap sifat dan fungsi dari 
suatu material1. Nano partikel dapat 
diaplikasikan dalam berbagai bidang 
kehidupan seperti sensor untuk mendeteksi 
polusi, katalis, penarget sel kanker, 
biosensor, dan baterai2.
Nanopartikel memiliki luas 
permukaan per satuan berat lebih besar di 
bandingkan dengan lebar partikelnya, oleh 
karena itu bahan yang terbuat dari 
nanopartikel dapat di ubah ke berbagai 
bentuk3. Magnetik nano teknologi 
merupakan salah satu bidang nanopartikel 
yang dikembangkan dengan bahan dasar 
partikel magnetik. Proses pembentukan  
magnetik nanopartikel akan 
mempengaruhi sifat dan aplikasi material 
itu sendiri. Salah satu sifat dari 
nanopartikel yaitu sifat 
superparamagnetik. Beberapa sifat partikel 
nano juga bergantung pada ukurannya, 
misalkan ketika magnetik partikel nano 
berukuran lebih kecil dari 10 nm, maka 
akan bersifat superparamagnetik pada suhu 
ruang 1,3,4. Salah satu material magnetik 
yang bersifat superparamagnetik ketika 
berukuran nano adalah CoFe2O4.
Cobalt Ferrite banyak di gunakan 
dalam berbagai aplikasi seperti rekaman 
magnetik karena memiliki  konstanta 
anisotropi yang lebih tinggi dibanding 
Fe3O4 (magnetite) dan γ- Fe2O4
(maghemite). Dalam penelitian ini akan 
disintesis Cobalt Feritte menggunakan 
metode kopresipitasi. Metode kopresipitasi 
merupakan salah satu metode sintesis 
senyawa anorganik yang didasarkan pada 
pengendapan lebih dari satu substansi 
secara bersama-sama. Metode ini dipilih 
karena relatif sederhana, murah, dan cukup 
efektif digunakan untuk mensintesis 
nanopartikel magnetik5.
